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Abstrak
Penulisan laporan ini bertujuan untuk me ptimalisasi Higienitas Kandang Sapi Perah dengan
Perancangan Perangkap Lalat Berbasis Stimulus Pengli dan Penciuman. Adapun yang menjadi latar belakang
penulisan ini karena melihat permasalah pelindung Bucket Milking yang masih kurang terjaga yang mengakibat kan
lalat mudah berkeliaran dan berkembang biak sangat banyak. Penulisan laporan ini bertujuan untuk meningkatkan
aspek fungsi dan materian sebagai pendukung dalam perancangan alat pelindung pada saat pemerahan susu sapi. maka
hasil dari perancangan ini terciptalah sebuah gagasan desain alat yang berupa perangkap lalat berbasis stimulus
penglihatan dan penci
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1. Pendahuluan

Di Indonesia sebagian masyarakat berprofesi
dan mempunyai hewan ternak itu dikarenakan
letak geografis dan sumber daya alam di
Indonesia sangat mencukupi dan mendukung
menurut  Yanuar Herlambang (2015:62)
berpendapat bahwa indonesia kaya dengan
sumber daya alam akan tetapi tidak menjadi
jaminan tercipta j
maju. Wilayah
geografis yang be
savana, dan huta
cocok untuk e
diperternakan ole
yang diternakan
ayam, kambing, sapi, babi, dll.

Hewan ternak sebagai sumber perekonomia
di Indonesia karena hewan peternakan sangat
dibutuhkan masyarakat, oleh karena itu hewan
ternak dimata masyarakat sebagai kebutuhan
pokok. Sebagian besar kebutuhan pokok
didapatkan dari hewan ternak seperti: telur,
daging, susu, dll.
satu  kebutuhan
masyarakat untu
sempurna. Sapi
dan susunya.tern
ternak sapi poto
perah memiliki t
merawatnya dik
langsung dari lua
yang panjang kar

Sapi perah

pemerah sapi sebelu
hewan ternaknya, hi
Pada saat akan diper
tenang, nyaman dan me
meperah sapi, Kkarena da
sendiri ,setelah sapi diperah
akan bertahan lama dengan kea
bertahan 120 menit saja.

Salah satu yang menjadi permasa
saat memerah susu sapi, Bucket Milking dipa
terkena cipratan kotoran sapi dan banyaknya lalat
yang menghinggap di Bucket Milking pada saat
pemerahan, tempat yang kurang ergonomis untuk
mempercepat pemerahan susu sapi dan higienis.
Untuk itu dalam permasalahan diatas dijadikan
sebagai bahan penelitian.
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2. Dasar Teoritis
2.1 Lalat
Lalat adalah makhluk hidup yang masuk kedalam

kelompok dari kelas Insecta dengan kedua sayapnya
yang berfungsi untuk terbang dangan membrane sayap
yang tipis dan memiliki halter. Lalat berperan aktif
sebagai penyebar penyakit dan dapat juga membantu
penyerbukan bunga. Lalat sangat sensitif terhadap
ransangan penglihatan,penciuman,dan pendengaran.
Lalat memiliki berbagai jenis sebagai berikut:
a

xigua dewasa
ling kecil diantara
uscidae. Lalat H.
an pada saat musim
temperatur yang
sebarnya sekitaran
. Lalat ini menghinggap
daerah kepala dan punggung sapi, menurut Foil
dan Hogshette (1994) bahwa lalat ini melalukan
aktivitas menghisap darah di daerah tanduk dan
punggung sapi dan terdapat pada daerah punggung
namun akan pindah ke daerah perut ketika cuaca panas
menurut (Moon, 2002).

B. Lalat Musca Domestica

Musca
serangga
dimana
ditemuka
ini serin
sapi,dim
namun ti
(Hadi, 2

rumah merupakan
dimana terdapat
usia. Lalat rumah
kotoran sapi, lalat
au hinggap pada
ran sekresi isapi,
parasit pada sapi

22 P
Berd
data jum
umpan

Tabel 3. Data Jumlah Lalat Yang Terperangkap
Dengan Berbagal Variasl Umpan

Terhadap lalat
tan didapatkan hasil
dengan berbagai jens

Jenis Jumlah Lalat tertangkap  Mean
Umpan Pada Perlakukan %
I I M NV

Ikan 453 543 453 346 454 450 21
Gula, 124 121 143 134 153 135 6
Roti.dan
Air
Udang 785 890 987 857 969 898 42
Jerohan 655 564 566 543 546 575 27

avam

Gula, Apel, 89 78
air

67 87 66 77 4

Jumlah 2106 2196 2216 1967 2188 2135 100

Gambar 2.2 data kepadatan lalat menggunakan
umpan
(Sumber:journal usu)

Berdarkan pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
lalat lebih banyak terperangkap pada jenis umpan
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udang dengan persentase sebesar 42 %, diikuti dengan
jerohan ayam 27 %, ikan 21%, gula, roti dan air 6 %
dan yang paling sedikit gula, apel, air dengan
persentase 6 %. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa
lalat cenderung tertarik dengan bau busuk yang
menyengat.

2.3 Pengaruh Warna Lampu Terhadap Lalat
Tabel 2.3 Jumlah Lalat Terperangkap Pada Alat
Perekat Lalat Kelompok Perlakuan dan Kontrol

. 6 23 | 19 12 |
Sumber: data jounal jurusan kesehatan
lingkungan)

Tabel 2.3 Rata-rata Selisih Lalat yang Terperangkap
Pada Alat Perekat Lalat Kelompok Perlakuan dan
Kontrol

No.
1.
2.
3.
(Sumber:
Hasil test uji

lampu terperangk
eksperimen paling
dengan hasil flying
memiliki pengaruh
lalat dengan nilai
menunjukan bahwa |
biru, sehingga warna
sebagai alat perekat/per
di rumah.

2.4 Landasan Empiris
Setelah melakukan survey la
dilakukan kepada pemerah sapi
didapatkan  sejumlah data menge
pemerahan sapi dan tata cara pemerahan sapi m
dari  sebelum pemerahan sapi hingga ke
pendistribusian susu sapi ke perusahaan yang
membelinya.

Didapatkan data yang menunjukan bahwa
banyaknya permasalahan yang di dapatkan dari
pemerah sapi seperti bagaimana cara melindungi
Bucket Milking agar terhindar dari serangga. Disini
ditemui responden tidak menggunakan tempat yang
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layak untuk menyimpan peralatan mereka dan tidak
adanya alat perlindungan terhadap peralatan pada saat
pemerahan sapi padahal disini letak kesalahan
peternak pemerah susu sapi karena pada saat
pemerahan susu sapi ditemui hal-hal yang sangat besar
mempengaruhi munculnya serangga yang merusak ke
higienisan Bucket Milking. Berikut data foto bukti di
lapangan pada saat pemerahan susu sapi.

i di pengalengan
genai pada saat
tkan data yang
masalahan yang di
rti bucket milking
bludaknya populasi
ihi populasi maka
skan mengurangi

gan ini membuat
aat pemerahan susu
ni akan mengurangi
h kapasitas standar,
ggabungkan antara dua
itu perangkap lalat yang
agai daya tarik jebakannya
a lampu yang akan dipake ialah
mata lalat sangat peka terhadap
arna biru dibandungkan yang lainnya
ggunakan produk perangkap lalat yang
memakai umpan makan,nantinya memakai umpan
yang memiliki bau yang sangat disukai oleh lalat dan
kering seperti udang rebon,trasi,dll

2.6 Metode Penelitian

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian menggunakan metode
penelitian eksperimen (true experiment), untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap sesuatu
yang dapat dikendalikan. Metode digunakan
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berdasarkan ~ pertimbangan  peneliti ~ bahwa
karakteristik penelitian eksperimental bertujuan agar
dapat mengenal perlakukan akibat dari suau
perlakuan. selain itu peneliti perlu mengetahui
pengaruh varibael bebas terhadap variable yang
sedang diselidiki.

Pendekatan metode eksperimen ini sendiri dalah
serangkaian kegiatan percobaan untuk dilakukannya
penelitian dan penyelidikan terhadap suatu masalah
untuk mendapatka
itu, dalam metode i
diujicobakan. Sehi
yaitu pengaruh
makanan sapi deg
untuk mengetahui
umpan dapat men
perangkap yang sud

B. Teknik Pengumpulan data

Dalam melakukan sebuah penelitian atau
perancangan, penulis menggunakan teknik dalam
pengumpulan data guna mendapatkan hasil yang
akurat dan tepat.

Pada kegiatan observasi ini memlllkl tujuan
untuk melakukan se
terhadap aktivitas
pada saat melaku
kegiatan ini dilaku
faktual dan untuk

Dengan melakuka didapai
data faktual berupa ung yang
dialami oleh peter kegiatan

pemerahan susu. D¢ an dalam
penelitian ini adalal
foto-foto yang berk
diteliti dan ekspe
penelitian ini bertu
konkret agar prod
permasalahan menu
Yohana Desta Rovit
adalah untuk mempert
keputusan desain dengal
pendapat, dan perbedaan
yang dimana kelebihan dan
menjadi acuan dalam proses ket

C. Metode Perancangan

Dalam melakukan proses perancang
penulis menggunakan beberapa metode sebaga
berikut : Pendekatan yang dilakukan penulis untuk
mendapatkan sebuah data berupa permasalahan yang
dialami oleh peternak sapi perah Merupakan cara yang
menekankan pada strategi dan proses desain.

Pemaparan mengenai Aspek-aspek Desain yang
digunakan dalam perancangan produk pada penelitian
ini: Pertama aspek fungsi dalam sebuah produk atau
proses perancangan fungsi merupakan salah satu hal
penting yang perlu diperhatikan dan bersifat baku.
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(Bram Palgunadi. 2008:14), kedua aspek material
merupakan salah satu aspek yang paling penting
dalam proses perancangan, pembuatan, penggunaan,
hingga perawatan produknya. Material yang baik dan
tepat akan mempengaruhi kualitas dan tampilan
produknya.

D. Teknik Analisis Data

Design thinking adalah metode baru dalam proses
perancangan yang disusun secara sistematis untuk
oduk, layanan atau
, penulis berusaha
i, menggagas ide
enguji hasil produk
an langkah tersebut
ear atau berurutan.
gacu pada design
leh Hasso Plattner
ute of Design (d.School). Mekanisme tersebut
diperuntukan sebagai mengatasi permasalahan dengan
solusi yang cerdas.

=

DEFINE PROTOTYPE

EMPATHIZE

purses.com.my/)
ahap pertama yang
ang akan dicarikan
sainer  diharapkan
g membutuhkan,
permasalahan yang
berdasarkan sudut
asilkan solusi yang
ondisi penggunanya,
data yang didapatkan
di  Analisis dan
erjadi hingga didapatkan
dihadapi  pengguna,lalu
apa saja yang nantinya
ISer sebagai dasar produknya,
etiga proses yang dimana desainer
eberapa solusi yang berdasarkan dari
ahan. Pada fase ini diharapkan mulai berfikir
side the box”. Hal ini didapatkan bisa dari
melakukan dari evaluasi tim desainer dangan
menggabungkan ide-ide kreatif dari masing desainer,
keempat prototype fase mewujudkan ide — ide
tersebut ke dalam bentuk nyata (model) ,prototype
yang menggunakan material yang terjangkau, atau
model dengan skala yang diturunkan dari produk
aslinya. Pembuatan prototype dibawa kearah
pemenuhan model studi, agar tim desainer dapat
mengetahui  apakah produk yang dibuat dapat

Pertama
mencari
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memecahkan solusi, dan terakhir Test merupakan fase Tabel 5.2 eksperimen menggunakan umpan
pengujian keseluruhan, yang dilakukan dengan ketat. Jenis Jumlah Lalat yang terperangkap Rata-
Fase terakhir namun dapat dilakukan secara berulang Umpan I 1 m VI V| raa
— ulang, sehingga dapat diketahui solusi yang f}‘;:“ns‘!" 170 i: : 185 255 193
diusulkan sesuai dengan harapan desainer, terlebih memi . - - : - -
calon pengguna. — - “ . . - 3
Tidak
Hinggap 15 1 22 14 0 10
3. Pembahasan ambsr, Dokumen Pribads, 2020)
3.1 Tabel Analisis Aspek Desain Berdasarkan hasil uji dapat diketahui bahwa terdapat

tin asi umpan yang
at yaitu:1. udang, 2.

Dalam proses p sapi, dimana lalat

or lalat ada 9 ekor
yang tepat guna. Be i dengan persentase
i erangkap diudang
4  ekor lalat

Perangkap Lalat
rperangap dipakan sapi dengan persentase 10%,

Perangkap lalat

No, Jenis perangkap Kekuranagn kelebihan ekor lalat yang terperangkap dikotoran sapi dengan
persentase 7,5%, dan 10 ekor lalat yang tidak tertarik

DS |- g pada umpan d.er}ag pe.rsentase 25% _ o
e Perancangan ini nantinya akan memakai kedua jenis

perangkap lalat dengan menggunakan kelebihan agar
produk ini nantinya mudah di gunakan pembeli dan
g sangat memikat

tidak ada Sangat menarik
penampungann perhatian lalat

va jadi .. ..
T bakan ini menjadi
berantakan
Menggunakan penciuman an salah satu aspek
0ses perancangan,
. Ban ngga  perawatan
Perangkap tidak uan akan material

membersihkan

5 !9, menangkap " yang ses ada produk tempat
\ ndksiinat it bagai melindungi

. a (lalat) pada saat
nantinya memiliki
Material yang baik
ualitas dan tampilan
perbandingan
gunakan pada alat

Jenis Umpan Lalat

Tabel 3. Data Jumlah Lalat Yang Terperangkap
Dengan Berbagal Varlasl Umpan

Jenls Jumiah Lalat tertangkap  Mean

Umpan Pada Perlakukan %
I I M VY

Tkan 453 543 453 346 454 450 21

Gula, 124 121 143 134 153 135 6

Roti,dan

Air

Udang 785 890 987 857 969 898 42

Jerohan 635 564 566 543 546 5715 27
ayam
Gula, Apel, 89 78 67 8§ 66 77 4
ar

Jumlsh 2106 2196 2216 1967 2188 2135 100



ISSN : 2355-9349

= Alumunium

Daya

Tahan

No. Jenis Alumunium Kekuatan Usia Sterilisasi

Alumunium copper alloy

l. M B B B B
Z “@':

Alumunium magnese alloy

AT
2. V - B B SB B
Alumunium silikon alloy
3. "‘: B B B B
RARR
Alumunium magnesium
alloy
4. B B SB B

Alumunium magnesium

silikon alloy

5. B B SB B
: E'\\-

- Plastik .
< Kelkuata | Daya X Sterilisas
No. Jenis Plastik 3 Usia 3
n Tahan i
[ | PET atau PEIE (polvsopisne

terephthalare)

; * & sB 5B K E
’ “‘ﬁ s&

PVC (polyvinyi chiorids)

SB SB SB K
2

LDPE (low density
polyetiylene)

M L'F SB B B SK
.l

Polycarbonate

_’ s B c 4
— ~

PP (Pohypropyiens)

5.1 PSS B

- '.l

w

Berdasarkan analisis mengenai material yang
telah disebutkan diatas, makan untuk keputusan desain
yang akan diambil ialah menggunakan material Plastik
dan alumunium. Karena dengan menggunakan plastik
produk yang dibuat akan kuat dan tahan lama dan
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bahannya yang anti air dan alumunium sebagai
penjerat lalat agar mati karena di aliri arus listrik.

3.2 Hasil Pengukuran
Hasil pengukuran densitas lalat selanjutnya diinput
pada tabel di bawah ini :

Lokasi : Pengalengan
Titik : Kandang Sapi Perah Pak Uu
Hasil Pengukuran Lima
Nilai
Lokasi tertinggi
/ Titik

/5

i o| 4| 6| 4 | 7alz2]3]1] 9 6
i 2 af s | 2aflofl1]s]|2]o 4
i 1| 6] 2sfofla]sf1|o]s 5

Total | 3 | 14| 13| 11 | 8| 8| 6] 8] 3| 14 5

Tabel 3.2. hasil pengukuran tingkatan kepadatan lalat
(Sumber: data pribadi)

Dari percobaan diatas dari 3 tempat sudut yang
andang kedua dan
enilaian yang rata-
bil dari lima nilai
unjukkan  tingkat
edang, namun satu
ut ditemukan over
nakan jumlah yang
dihitung dengan
membuat  tingkat
sangat tinggi yang
pengendalian dan

tertinggi,
kepadata
setengah
populasi

berarti
pembran

3.3
S.W.O.T. merupakan singkatan dari strength
(kekuatan), weakness (kelemahan), opportunity

(peluang), dan threats (ancaman). Analisis metode ini
berguna untukmengetahui dan menganalisis berbagai
kemungkinan yang akan dihadapi dalam melakukan
erancangan sebuah produk.

a. Strength

Dapat menjaga susu dari lalat karena teralihkan oleh
jebakan yg disediakan.

Menggunakan material yang kuat, awet, ringan dan
tahan lama.

b. Weakness
Produk  mudah
penggunaannya.

c. Opportunity
Memiliki beberapa fitur yang berbeda dengan produk
pesaing.

Dapat meningkatkan usaha peternak sapi perah di
Pangalengan.

rusak apabila salah dalam
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d. Threats

Media perlindungan bucket milking ini harus memiliki
kualitas yang baik dan memiliki keunggulan
tersendiri, namun masih dapat dijangkau oleh
kalangan peternak sapi perah tradisional.

3.4 Term Of Reference (TOR)

TOR atau singkatan dari term of reference ini
adalah salah satu cara menganalisis dalam proses
perancangan dengan tujuan agar dapat menghasilkan
produk yang sesuai, tepat dan dapat berfungsi dengan
baik.

a. Kebutuhan Desain
Material yang dipilih harus tahan terhadap air,murah
dan tahan lama.

b. Pertimbangan Desain
1) Pemilihan bentuk dan ukuran menyesuaikan
dengan kondisi peternakan.
2) Membutuhkan material yang kuat.

c. Batasan Desain
1) Diperuntukkan untuk peternak sapi perah yang
masih tradisional.
2) Produk yang dibuat hanya berfokus pada
kegiatan memerah susu sapi.
3) Perancangan berfokus ke serangga (lalat) yang
menggangu

d. Deskripsi Produk
Dapat menjaga susu dari serangga (lalat) agar kualitas
susu tetap terjaga.

3.5 Proses Perancangan
A. Mind Mapping
Mind mapping

memetakan ide, gags

dirancang.

Pencinman Penglihatan

<

Perangkap menggunkan
prnci indury lalat

Polimer!

Plasik
Alumuniom fail

Gambar A. Mind Mapping
(Sumber : Dokumen Penulis, 2020)

Tenluk

Minimalis
! { Orpanis
Geometrie
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B. Product Image

Product Image adalah gambar yang mewakilkan
bentuk, tekstur dan rasa hasil perancangan harus
seperti apa. Dalam konteks ini hasil perancangan
mengambil bentuk yang kaku, terkesan casual namun
mewah

Gambar B. Product Image
(Sumber : Dokumen Penulis, 2020)

3.6 Sketsa Final
Setelah melalui beberapa tahap dalam proses
perancang, penulis memilih menggunakan sketsa
berikut sebagai sketsa final :

bar 3.6. Sketsa Final
er : Dokumen Pribadi, 2020)

aat perancangan produk yang dibuat harus
memiliki keunggulan dan perbedaan dari produk yang
sudah di produksi masal, maka dari itu perancanga ini
memiliki kelebihan yaitu memakai dua rangsangan
peka dari tiga rangsangan peka lalat, pertama memakai
rangsangan peka penglihatan yang memakai lampu
ultraviolet warna biru sebagai daya tarik terhadap
lalat, kedua memakai rangsangan peka penciuman
yang memakai umpan seperti udang rebon, madu, air
gula, dan susu sapi perah itu sendiri. Perancanagan ini
memakai dua rangsangan peka dikarenakan produk
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yang sudah diproduksi masal hanya memakai satu Kendaraan Tempur Dengan Teknik Printer 3D
rangsangan peka saja tiap produknya. Dan Komposit. Bandung. Volume 7. No. 1.
[3] Ahmad Al-Haritsi, Jaribah. 2006. Fikih Ekonomi
3.7 Operasional Produk Umar bin Al-Khathab. Jakarta: Khalifah Pustaka
Operasional produk merupakan tata cara dalam Al-Kautsar. Cet. Ke-1. Hal. 668.
hal penggunaan suatu produk. Berikut adalah cara [4] Armai, Arief. 2002. Pengantar llmu dan
operasional dari Fly Trap : Metodologi Pendidikan Islam. Jakarta: Ciputat

Pers.
[5] Atamtajani, Asep Sufyan Muhakik. 2018. Filigree
Jewelry Product Differentiation (Case Study
ili akarta). Bandung

uhakik, Eki Juni
Sadiva. 2016.
Artisans  of
Movement

Estetik Pada Situs
arangkamulyan Di Kabupaten Ciamis. Jurnal
Desain Interior & Desain Produk Universitas
Telkom. Bandung. Vol Il No-1:34

[8] Yunidar, Dandi, AZA Majid, H. Adiluhung. 2018.

Gambar 3.7.0perasiona
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2020)

Langkah-langkah operasional produk Fly Trap : Users That Do Personalizing ActivityToward
1. Hubungkan Fly Trap ke arus listrik Their Belonging. Bandung Creative Movement
2. Buka dan masukkan umpan pada laci umpan (BCM) Journal.

yang berada di [9] Djenaan i opulasi Lalat Pada

3. Tutup kembal anado: Zootec Vol.

.Peran Kreativitas

kipas yang i Kreatif Terhadap
semakin luas LPPM Politeknik
5. Tunggu lalat
6. Apabila laci arno, A. B, &

apan Micromotion
duktivitas Desain
Volume 2. No. 2.

an Jenis Umpan
ly Trap Di Tempat
pah Talang Gulo
esehatan Masyarakat

sudah terisi p
7. Buang lalat y:
8. Masukkan lag

4. Kesimpulan
Dengan demikian,
saat pemerahan yan
fungsi dan material
pemerahan.
kebersihan botol susu da

2016. Faktor Yang
roduktivitas Susu Sapi
r Kecamatan Sendang
ng. Geografi, 14 (1), 35.

euku  Zulkarnain.  2015.
ual Golok Walahir oleh Pak Awa
ya Pelestarian Identitas Budaya

menggunakan landasan teor
pertama yang dilakukan, sehi
sebuah mind mapping yang digu
dalam merancang. Adapun produk
adalah perangkap serangga (lalat) at Desa Sindangkerta Kabupaten
pemerahan susu sapi. Desain yang ditonjolkan pada asikmalaya. ISBI.
alat ini adalah aspek fungsi. [15] Muchlis S.Sn., M.Ds, Sheila Andita Putri, S.Ds.,
M.Ds. 2017. Utilizing of Nylon Material as
Personal Luggage Protector for Biker. Proceeding
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